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ABSTRAK 

Margiyanti.A54A100003, Jurusan Pedidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013, 66 halaman. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan penguasaan konsep operasi 
hitung bilangan bulat melalui model NHT pada siswa kelas IV SD Negeri 02 Jatipurwo, 
Jatipuro, Karanganyar  tahun pelajaran 2012/2013. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas dengan model siklus. Dilakukan sebanyak dua siklus, setiap siklus 
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 02 Jatipurwo yang 
berjumlah 28 siswa, terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi,dan tes. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang terdiri dari tiga tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan  penarikan kesimpulan. Hasil penelitian tindakan kelas 
menunjukkan bahwa penerapan model NHT dapat meningkatkan penguasaan konsep 
operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas IV. Pada kondisi awal nilai rata-rata kelas 
65 , pada siklus I nilai rata-rata kelas  adalah 76, dan pada siklus II nilai rata-rata kelas 
adalah87 . Tingkat ketuntasan klasikal pada kondisi awal  sebanyak 10 siswa atau 35.7%, 
pada siklus I tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 19 siswa atau 67,9%, dan pada siklus II 
tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 25  siswa atau 89,3%.  Simpulan penelitian  ini 
adalah penerapan model NHT dapat meningkatkan aktivitas dan penguasaan konsep 
operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas IV SD Negeri 02 Jatipurwo, Jatipuro, 
Karanganyar  tahun pelajaran 2012/2013. 

 
 
 
 
Kata kunci : Kooperatif tipe NHT, aktivitas,  penguasaan  konsep, operasi hitung bilangan 

bulat 
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PENDAHULUAN 

 

Menurut Mulyono Abdurrahman (2003 : 251) ”banyak orang yang  memandang  

matematika sebagai bidang studi yang paling sulit.  Meskipun demikian, semua orang harus 

mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-

hari.” Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang penting untuk dipelajari, karena dalam kehidupan sehari-hari pasti kita 

memerlukan ilmu matematika untuk memecahkan masalah terutama yang berhubungan 

dengan hitungan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, siswa menganggap pelajaran 

matematika adalah pelajaran yang sulit terutama pada materi operasi hitung bilangan bulat 

karena materi ini merupakan materi baru untuk siswa kelas IV, hal ini terjadi pada siswa  

kelas IV SD Negeri 02 Jatipurwo, dari 28 siswa kelas IV 64,3% siswa atau 18 siswa 

mendapatkan nilai matematika pada materi operasi hitung bilangan bulat dibawah KKM, 

dan 35,7% atau 10 siswa mendapat nilai diatas KKM (lampiran 19, halaman 187). KKM 

matematika yang berlaku di SD Negeri 02 Jatipurwo adalah 68. Dari hasil survey tersebut 

dapat diketahui bahwa kesulitan mempelajari matematika dialami oleh sebagian besar anak 

SD khususnya kelas IV SD Negeri 02 Jatipurwo. Dalam proses pembelajaran matematika 

masih sering dijumpai adanya kecenderungan siswa yang tidak mau bertanya kepada guru 

meskipun mereka sebenarnya belum  mengerti tentang materi yang disampaikan. Hal 

tersebut disebabkan karena dalam kegiatan pembelajaran guru masih menggunakan model 

pembelajaran yang konvensional. Dari masalah tersebut guru memiliki peranan yang besar 

terhadap keberhasilan pembelajaran matematika. Seorang guru harus bisa menumbuhkan 

motivasi belajar bagi semua siswanya termasuk dalam pelajaran matematika yang meraka 

anggap sebagai pelajaran yang sulit. Guru harus mengubah model pembelajaran yang masih 

konvensional dengan menerapkan metode dan media pembelajaran yang tepat sesuai 

dengan materi yang diajarkan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diadakan perbaikan terhadap 

strategi pembelajaran yang berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan guru. 
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Dalam mengatasi kesulitan penguasaan konsep operasi hitung bilangan bulat pada siswa 

kelas IV SD Negeri 02 Jatipurwo, peneliti ingin menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Menurut Triyanto (2007 : 62)  

“Numbered Heads Together (NHT) merupakan struktur sederhana yang terdiri atas 4 tahap 

yaitu Penomoran (numbering), Mengajukan Pertanyaan (Questioning), Berpikir Bersama 

(Heads Together), dan Menjawab (Answering) yang digunakan untuk mereview fakta-fakta 

dan informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi para siswa.” Dalam hal ini 

siswa akan bekerja dalam bentuk kelompok-kelompok sehingga siswa akan menyelesaikan 

masalahnya secara bersama-sama. Prinsipnya metode ini membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok kecil, dan setiap siswa dalam kelompok akan mendapatkan nomor, nomor inilah 

yang digunakan sebagai patokan guru dalam menunjuk siswa untuk mengerjakan tugasnya. 

Dengan model pembelajaran ini mereka akan lebih mudah dalam memahami materi 

yang mereka anggap sulit, selain itu juga dapat menumbuhkan kemampuan kerja sama, 

berfikir kritis, kreatif dan dapat meningkatkan solidaritas yang tinggi antar siswa. Melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini siswa juga lebih mudah memahami konsep-

konsep dalam operasi hitung bilangan bulat. Penguasaan dalam konsep operasi hitung 

bilangan bulat perlu diberikan kepada siswa, karena penguasaan konsep operasi hitung 

bilangan bulat  merupakan dasar untuk mengerjakan soal operasi hitung lainnya. 

Meningkatnya kemampuan siswa dalam menghitung bilangan bulat. 

Tujuan dari penelitian ini antara lain ,Bertambahnya rasa percaya diri siswa dalam 

belajar matematika materi operasi hitung bilangan bulat. Meningkatnya ketrampilan 

menghitung penjumlahan dan pengurangan operasi hitung bilangan bulat. Meningkatnya 

prestasi belajar siswa khususnya mata pelajaran matematika materi operasi hitung bilangan 

bulat. Meningkatnya gairah guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 

model NHT. Bertambahnya pengalaman guru dalam menggunakan model dan metode 

pembelajaran, khususnya NHT. Meningkatnya kualitas mutu pendidikan khususnya mata 

pelajaran matematika materi operasi hitung bilangan bulat dengan diterapkannya model 

NHT. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 02 Jatipurwo, kec.Jatipuro 

kab.Karanganyar semester II tahun pelajaran 2011/2012. Pada bulan Oktober sampai 

Pebruari, jenis penelitiannya salah penelitian tindakan kelas. Dalam pelakasanaan 

penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD 

Negeri 02 Jatipurwo, Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar, berjumlah 28 peserta 

didik, terdiri dari 18 laki-laki dan 10 perempuan. adalah penguasaan konsep operasi hitung 

materi pokok bilangan bulat. 

Penelitian tindakan kelas ini menggambarkan serangkaian langkah yang membentuk 

spiral yang dimulai dari rencana, tindakan, pengamatan, refleksi. Perencanaan merupakan 

dasar untuk pemecahan masalah. Tahap perencanaan berisi rencana pembelajaran yang 

disiapkan sebelum pelaksanaan tindakan. Tahap tindakan merupakan penerapan dari 

perencanaan. Tahap pengamatan, peneliti melakukan observasi terhadap perilaku siswa 

dalam pembelajaran. Pada tahap refleksi peneliti mengadakan evaluasi dan analisis 

terhadap hasil observasi, dan hasil penguasaan konsep operasi hitung bilangan bulat pada 

siswa kelas IV SD Negeri 02 Jatipurwo. 

Jenis data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Jenis data Kuantitatif dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 02 

Jatipurwo, Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013 

yang berupa hasil wawancara dan hasil tes penguasaan konsep operasi hitung bilangan 

bulat. 

2. Jenis data Kualitatif dalam penelitian ini berupa hasil observasi dan hasil dokumentasi. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti antara lain : 

1. Observasi. 

2. Tes.  

3. Dokumentasi.  

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 

interaktif (Milles & Huberman dalam Sugiyono 2009: 246). Model analisis ini terdiri dari 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan atau verifikasi. Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakukan  

dalam bentuk siklus, setiap siklus ada empat tahap, yakni : (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Secara jelas langkah-langkah tersebut dapat 

dilihat pada gambar sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto (2011 :16)) 
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HASIL PENELITIAN 

Pada Kondisi awal, pembelajaran operasi hitung bilangan bulat masih menggunakan 

cara konvensional yaitu guru menjelaskan materi dengan media gambar garis bilangan yang 

digambar dipapan tulis kemudian siswa mengerjakan lembar kerja yang sudah ada. Hal ini 

membuat siswa tidak antusias mengikuti pembelajaran operasi hitung bilangan bulat yang 

diberikan oleh guru, hal ini berimbas pada kualitas hasil penguasaan konsep operasi hitung 

bilangan bulat siswa menjadi rendah. Terbukti dengan banyaknya  siswa  yang memperoleh 

nilai di bawah KKM (75). Pada  kondisi awal, dari 28 siswa, siswa yang  belum  tuntas atau 

dibawah KKM  sebanyak  18  siswa atau 64,3% , sedangkan  yang  sudah  tuntas  sebanyak 

10  siswa atau 35,7%. Nilai  terendah pada kondisi awal adalah 39 dan nilai tertinggi yang 

dicapai siswa adalah 86. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 39– 47 sebanyak 3 siswa 

atau 10,7%. Siswa yang memperoleh nilai 48 – 56 sebanyak 7 siswa atau 25%. Siswa yang 

memperoleh nilai 57– 65 sebanyak 5 siswa atau 17,9%.Siswa yang memperoleh nilai 66-74 

sebanyak 3 siswa atau 10,7%. Siswa yang memperoleh nilai 75 – 83 sebanyak 8 siswa atau 

28,6%. Siswa yang memperoleh nilai 84 – 92 sebanyak 2 siswa atau 7,1%. Pada kondisi 

awal  nilai  rata-rata  klasikal  yang  dicapai  adalah  65. Nilai  rata-rata  ini  dapat dikatakan  

rendah  karena  nilai  yang  diperoleh  siswa pun juga masih  rendah. Oleh karena  itu 

dilakukan  tindakan untuk meningkatkan aktivitas dan  penguasaan konsep operasi hitung 

bilangan bulat. 

Berdasarkan tindakan yang sudah dilaksanakan pada siklus I terbukti adanya 

peningkatan penguasaan konsep operasi hitung bilangan bulat siswa. Dalam proses 

pembelajaran siklus I ini peneliti menggunakan model NHT dengan media garis bilangan, 

siswa mengerjakan soal dari guru secara berkelompok dan setiap siswa mempunyai nomor 

yang dipasang dikepala. Proses pembelajaran terkesan lebih hidup dan menyenangkan 

meskipun hasilnya belum maksimal karena siswa baru pertama melaksanakannya. Siswa 

lebih berminat dan terlihat aktif dalam pembelajaran. Kerjasama dan kesungguhan siswa 
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sangat jelas terlihat karena model NHT ini dilakukan secara kelompok yang 

mengutamakan kerjasama dan keseriusan dari anggota kelompoknya.  

Pada siklus I penguasan konsep operasi hitung bilangan bulat yang  ingin dicapai 

adalah 85% siswa dapat  tuntas  KKM.  Hal  ini  berarti  dalam  siklus  I  diharapkan  

sebanyak  24 siswa memperoleh nilai di atas KKM. Dilihat dari banyaknya siswa yang 

tuntas KKM diketahui tepat sebanyak 19 siswa atau  67,9%  sudah  tuntas  dan masih  

terdapat  9  siswa  atau  32,1% yang  belum  tuntas  KKM. Dengan  jumlah  ketuntasan  

seperti  itu  dapat dikatakan  indikator  kinerja  siklus I belum  tercapai.   

Model NHT dengan menggunakan media garis bilangan diperoleh rata-rata kelas 

sebesar 76. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 39 – 47 sebanyak 1 siswa atau 3.6% . 

Jumlah siswa yang memperoleh nilai 48 – 56 sebanyak 2 siswa atau 7.1%.  Siswa yang 

memperoleh nilai 57 – 65 sebanyak 2 siswa atau 7.1%. Siswa yang memperoleh nilai 66 – 

74 sebanyak 4 siswa atau 14,3%. Siswa yang memperoleh nilai 75 – 83 sebanyak 11 siswa 

atau 39.3%.Dan Siswa yang memperoleh nilai 84 – 92 sebanyak 8 siswa atau 28.6%. 

Pengamatan dari tindakan  pada  siklus  I  ditemukan  beberapa  hal yang  menjadi 

kendala sehingga indikator kinerja belum bisa tercapai, diantaranya yaitu siswa masih 

merasa takut bila disuruh guru untuk maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal, dalam 

diskusi kelompok masih ada siswa yang tidak ikut berpartisipasi sehinggga siswa tersebut 

tidak memahami apa yang dikerjakan oleh kelompoknya, dan  pada materi operasi hitung  

pengurangan bilangan bulat siswa sulit memahami materi dan cara mengerjakanny dengan 

media garis bilangan. Dari kendala-kendala tersebut menyebabkan masih ada siswa yang 

nilainya dibawah KKM dan indikator kinerja belum tercapai. Sehingga hasil pada siklus I 

belum memuaskan dan masih terdapat kekurangan yang harus diperbaiki dan diharapkan 

penguasaan konsep operasi hitung dapat meningkat lagi. Oleh karena itu, dengan 

berpedoman pada hasil dari siklus I, penelitian ini dilanjutkan ke siklus II. 

Pada tindakan siklus II terjadi peningkatan hasil yang signifikan dari tindakan 

sebelumnya. Dilihat dari proses pembelajaran operasi hitung bilangan bulat dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT menggunakan media nomograf , siswa 

semakin berminat yang ditandai dengan banyaknya siswa yang lebih antusias dan 

memperhatikan jalannya proses pembelajaran.  
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Penguasaan konsep operasi hitung bilangan bulat ada siklus II terjadi 

peningkatan. Indikator ketercapaian pada siklus  II  sama dengan siklus I yaitu 85% atau  

sebanyak 24 siswa mampu tuntas KKM dalam pembelajaran operasi hitung bilangan 

bulat. Dari 28  siswa kelas  IV  setelah diadakan  tindakan  siklus  II  terdapat 25 siswa 

atau 89,6% tuntas KKM.  Hal ini dibuktikan dengan naiknya nilai siswa, Siswa yang 

memperoleh nilai 42- 52 sebanyak 1 siswa atau 3,6%. Siswa yang memperoleh nilai 53 – 

63 sebanyak 1 siswa atau 3,6%. Siswa yang memperoleh nilai 64 - 74 sebanyak 1 siswa 

atau 3.6%. Siswa yang memperoleh nilai 75 -  85 sebanyak 8 siswa atau 28.6%. Siswa 

yang memperoleh nilai 86 -  96 sebanyak 10 siswa atau 35,7%. Siswa yang memperoleh 

nilai  97 – 107 sebanyak 7 siswa atau 25%. Nilai terendah siswa adalah 45, nilai tertinggi 

100, dan nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 87. 

Peningkatan penguasaan konsep operasi hitung bilangan bulat pada siklus II 

sudah memuaskan dan  dengan adanya siswa yang tuntas atau  nilainya mencapai KKM 

sebanyak 89,6% maka indikator kinerja sebesar 85% sudah tercapai. Oleh karena itu, 

pelaksanaan tindakan dapat dihentikan dan terbukti dinyatakan berhasil. 

Perkembangan penguasaan konsep siswa  terhadap materi operasi hitung 

bilangan bulat terlihat dari perhitungan  nilai penguasaan konsep yang diperoleh siswa 

pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan, setelah dilaksanakan tindakan siklus I 

dan siklus II yang masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan.  

Dari kondisi awal, siklus I, hingga siklus II, penguasaan konsep operasi hitung bilangan 

bulat  terus mengalami peningkatan yang cukup banyak sehingga nilai siswa banyak 

mencapai KKM.  Hal ini dapat dilihat pada tabel  1 berikut ini: 

Tabel 1 . Perbandingan Nilai Penguasaan Konsep Operasi Hitung Bilangan Bulat pada 
Kondisi Awal, Siklus I danSiklus II. 

 
Keterangan Kondisi Awal Siklus I Siklus II 

Nilai Terendah 39 41 45 
Nilai Tertinggi 86 90 100 
Rata-rata Kelas 65 76 87 

Klasikal Ketuntasan 35,7 % 67,9% 89,3% 
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Sedangkan grafik yang menunjukkan tabel 1  adalah gambar 1 berikut ini: 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Penguasaan Konsep Operasi Hitung Bilangan 

Bulat pada Kondisi Awal, Siklus I danSiklus II. 
 

Berdasarkan gambar  terlihat bahwa nilai terendah penguasaan konsep operasi 

hitung bilangan bulat pada kondisi awal 39 kemudian meningkat menjadi 41pada siklus I 

dan meningkat lagi menjadi 45 pada siklus II. Sementara nilai tertinggi pada kondisi 

awal 86 siklus I 90, dan siklus II meningkat menjadi 100. Sedangkan nilai rata-rata 

penguasaan konsep operasi hitung bilangan bulat pada kondisi awal 65 mengalami 

penigkatan pada siklus I menjadi 76. dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 87. 

Ketuntasan klasikal penguasaan konsep operasi hitung bilangan bulat pada kondisi awal, 

siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel  berikut: 

 
Tabel 2. Ketuntasan Klasikal Penguasaan Konsep Operasi Hitung Bilangan Bulat pada 

Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II. 
 

Indikator Kinerja Ketuntasan Klasikal 
85% Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
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35,7% 67,9% 89,3% 
 

Sedangkan grafik yang menunjukkan ketuntasan klasikal kondisi awal, siklus I, 

dan siklus II pada tabel adalah gambar   dibawah ini: 

 
Gambar 2. Grafik Ketuntasan Klasikal Penguasaan Konsep Operasi Hitung Bilangan 

Bulat  pada Kondisi Awal, siklus I, dan Siklus II 
 

Gambar 2  diatas menunjukkan ketuntasan klasikal penguasaan konsep operasi 

hitung bilangan bulat pada kondisi awal 35.7 % atau sebanyak 10 siswa.  Ketuntasan 

klasikal penguasaan konsep operasi hitung bilangan bulat pada siklus I 67.9 % atau 

sebanyak 19 siswa. Ketuntasan klasikal penguasaan konsep operasi hitung bilangan bulat 

pada siklus II 89.3 % atau sebanyak 25 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
dirumuskan bahwa penerapan model NHT dapat meningkatkan aktivitas dan penguasaan 
konsep operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas IV SD Negeri 02 Jatipurwo tahun 
pelajaran 2011/2012. 

Model NHT dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran bagi guru 

dalam menyampaikan materi operasi hitung bilangan bulat untuk meningkatkan aktivitas 

dan penguasaan konsep pada siswa.  
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